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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi secara simultan dan parsial terhadap kinerja karyawan pada Dealer Honda MPM Motor 

Kupang. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah angket dan wawancara. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 36 pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai kinerja 

karyawan 10 pertanyaan tentang gaya kepemimpinan, 8 pertanyaan tentang kepuasan kerja dan 8 pertanyaan 

tentang komitmen organisasi. Wawancara digunakan sebagai data penunjang dalam penelitian ini, terutama 

mengenai kondisi dan kenyamanan karyawan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa secara simultan dan 

parsial terdapat pengaruh signifikan dan positif antara variabel gaya kepemimpinan, kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Dealer Honda MPM Motor Kupang 

 

Kata kunci: gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, komitmen organisasi, kinerja karyawan 

 

Abstract. This research aims to determine the influence of leadership style, job satisfaction, and organizational 

commitment simultaneously and partially on employee performance at the MPM Motor Kupang Honda Dealer. 

The techniques used in collecting data were questionnaires and interviews. The questionnaire used in this 

research was 36 questions consisting of 10 questions regarding employee performance, 10 questions about 

leadership style, 8 questions about job satisfaction and 8 questions about organizational commitment. 

Interviews are used as supporting data in this research, especially regarding employee conditions and comfort. 

The results of the research reveal that simultaneously and partially there is a significant and positive influence 

between the variables of leadership style, job satisfaction and organizational commitment on employee 

performance at the MPM Motor Kupang Honda Dealer. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memainkan peran 

penting dalam semua operasi bisnis. 

Perencanaan kebutuhan sumber daya manusia 

sangat penting untuk memperoleh pekerja yang 

dapat mencapai tujuan organisasi. Operasional 

perusahaan tidak dapat berfungsi secara efektif 

meskipun memiliki bangunan, infrastruktur, dan 

sumber daya yang berlimpah jika tidak didukung 

oleh sumber daya manusia yang kompeten 

(Gunawan dkk, 2023). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa sumber daya manusia suatu 

perusahaan merupakan pertimbangan yang 

paling penting. 

Efektivitas pelaksanaan operasi 

perusahaan akan ditentukan oleh sumber daya 

manusia. Untuk itu diperlukan kompetensi 

sumber daya manusia yang memadai untuk 

menunjang kinerja pegawai guna mencapai 

tujuan perusahaan (Irzan, 2019). Dengan staf 

yang ahli di bidangnya, perusahaan akan tumbuh 

dan mampu berkembang dalam iklim 

persaingan. Oleh sebab itu, perusahaan harus 

memiliki kemampuan untuk mengelola Suber 

Daya manusia yang ada dalam organisasi.  

Organisasi berskala besar, sumber daya manusia 

di pandang sangat penting dalam kemajuan 

perusahaan dan sangat menentukan dalam proses 

kemajuan perusahaan, Perkembangan setiap 

organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan 

dalam mengelola usaha yang didukung oleh 

SDM yang berkualitas (Riyono et al. 2023). 

Dalam organisasi SDM sebagai faktor penentu, 

pencapaian Visi dan Misi organisasi untuk itu 

SDM merupakan faktor penggerak dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang ada di 

organisasi, sehingga karyawan dituntut untuk 

bekerja sesuai standar yang telah ditetapkan 

(Jailani & Akhyar 2021).  
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Keberhasilan organisasi didukung oleh 

kualitas SDM dan kemampuan seorang 

pemimpin untuk melakukan kordinasi dan 

pengawasan yang berorientasi pencapaian 

organisasi. Pemimpin yang memiliki komitmen 

untuk terus maju dan salah satu hal yang dapat 

menginspirasi, mendorong, dan menggerakkan 

para pekerja untuk berbuat lebih banyak dalam 

bekerja adalah penerapan kepemimpinan yang 

efektif. Seorang pemimpin mempunyai kekuatan 

untuk mempengaruhi semangat kerja karyawan, 

kebahagiaan kerja, keamanan, kualitas hidup di 

tempat kerja, dan yang paling penting, tingkat 

pencapaian suatu perusahaan. Kemanjuran 

seorang pemimpin sebagian besar ditentukan 

oleh kualitas kepemimpinannya dan kemampuan 

mengarahkan anggota organisasi (Mulya, 2018). 

Keberhasilan total seorang karyawan 

selama periode waktu tertentu, diukur 

berdasarkan tolok ukur seperti target, sasaran, 

atau keluaran pekerjaan standar yang telah 

ditentukan, dikenal sebagai kinerja karyawan. 

Kinerja “merupakan fungsi motivasi dan 

kemampuan,” klaim (Nugraheni dkk, 2018). 

Seseorang harus memiliki tingkat kompetensi 

tertentu untuk menyelesaikan suatu tugas atau 

pekerjaan. Kinerja pegawai menurut 

Hidayatulloh (2021) adalah hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah diselesaikan dan 

diselesaikan tugas serta kewajiban yang 

diberikan dalam jangka waktu tertentu. 

Sejumlah karakteristik antara lain pengetahuan, 

desain kerja, kepribadian, motivasi, 

kepemimpinan, gaya, budaya organisasi, 

kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, 

komitmen, dan disiplin kerja, mempengaruhi 

keberhasilan seorang karyawan. 

Pada dasarnya, apa yang membuat 

seseorang bahagia di tempat kerja atau di luar 

pekerjaan itulah yang menentukan kepuasan 

kerja. Pekerjaan itu sendiri, keadaan kerja, 

kepemimpinan, rekan kerja, pengawasan, 

kemajuan, dan gaji merupakan beberapa elemen 

yang berkontribusi. Menurut Wahjoedi (2021), 

alasan yang berkontribusi terhadap 

ketidakpuasan karyawan di tempat kerja adalah 

keengganan supervisor untuk mendengarkan 

kekhawatiran mereka dan menawarkan bantuan 

bila diperlukan. Sutisna (2021) memberikan 

bukti bahwa karyawan akan lebih bahagia ketika 

atasan mereka memberikan penghargaan yang 

melebihi penilaian mereka sendiri. Kesan 

karyawan terhadap sistem insentif yang tidak 

adil merupakan faktor lain yang berkontribusi 

terhadap ketidakbahagiaan kerja. Gaji setiap 

karyawan ditentukan oleh kombinasi unik antara 

senioritas, pengalaman, bakat, dan tanggung 

jawab.  

Selain itu, struktur karier yang ambigu, 

perlakuan yang tidak setara dalam hal 

penghargaan dan hukuman, kurangnya 

pengakuan atas pengalaman dan keterampilan, 

serta jalur karier dan promosi yang tidak 

dipikirkan dengan matang, semuanya dapat 

berkontribusi pada ketidakpuasan karyawan 

dengan menghilangkan harapan yang lebih besar 

bagi mereka. menguntungkan dalam jangka 

panjang. Sejumlah penelitian berfokus pada 

komitmen organisasi karena komitmen tersebut 

secara signifikan mempengaruhi perilaku 

termasuk kepuasan kerja, kinerja, 

ketidakhadiran, dan pergantian karyawan. 

Karyawan yang berdedikasi pada majikannya 

akan memberikan segalanya untuk perusahaan 

tempat ia bekerja. Komitmen pekerja merupakan 

faktor kunci dalam orientasi kerja seorang 

pekerja (Ramdhan & Pasaribu 2022). Selain itu 

disebutkan bahwa karyawan dengan komitmen 

organisasi yang kuat akan sering suka bekerja 

sama dan mendukung satu sama lain. 

Jumlah pemilik sepeda motor di 

Indonesia meningkat drastis. Sepeda motor 

Honda yang sudah cukup lama hadir di 

Indonesia dan memiliki banyak keunggulan, 

tetap merajai pasar meski mendapat persaingan 

ketat dari beberapa pabrikan baru. Mereka juga 

memenuhi permintaan akan transportasi yang 

andal, terjangkau, dan tangguh. Organisasi yang 

bertanggung jawab atas kinerja sepeda motor 

Honda di Indonesia semakin memperkuat diri 

dalam menyikapi kendala tersebut. Setiap 

pemimpin ingin melihat peningkatan kinerja dari 

anggota stafnya karena kinerja yang buruk akan 

merugikan uang bisnis dan mempersulit 

pencapaian tujuan seperti menentukan siapa 

yang akan dipromosikan dan diturunkan 

pangkatnya, menyesuaikan gaji, dan 

mengidentifikasi kesalahan dalam desain 

pekerjaan. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, persepsi karyawan 

(melalui kuesioner) tentang gaya kepemimpinan, 

kebahagiaan kerja, komitmen organisasi, dan 

kinerja karyawan merupakan sumber utama data 

kualitatif (bukan data numerik). Pendapat 

karyawan (melalui kuesioner) tentang perlunya 

persyaratan kinerja dan prestasi menjadi sumber 

data utama untuk penelitian ini. Sedangkan data 

sekunder mengacu pada informasi tentang 
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dokumen yang mengandung variabel. Statistik 

deskriptif dan inferensial adalah metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

HASIL  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa seluruh 

data variabel penelitian telah terdistribusi secara 

normal, yang dibuktikan dengan nilai Sig. (2-

tailed) untuk semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini lebih besar dari nilai α = 

0,05. Sedangkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linier antara variabel gaya 

kepemimpinan (X1), kepuasan kerja (X2) dan 

komitmen organisasi (X3) terhadap dan kinerja 

karyawan (Y); hal ini dibuktikan dengan nilai 

Sig. Deviation from Linearity dari masing-

masing bebas (X1, X2, dan X3) sebesar 0,307 > 

0,05 (α). Tabel 3 setiap variabel bebas (X1, X2, 

dan X3) mempunyai nilai toleransi > 0,1 dan 

nilai VIF < 10; artinya model regresi dalam 

penelitian ini tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Sedangkan heteroskedastisitas 

pengujian menggunakan metode uji Glejser yang 

nilainya dapat dilihat dari Sig. t pada masing-

masing variabel bebas (X1, X2, dan X3) > 0,05 

(α). 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas Data Variabel Penelitian Dealer Honda MPM Motor Kupang 

 
Sumber: data olahan 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Linearitas Data Variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Kepuasan Kerja (X2) dan 

Komitmen Organisasi (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) pada Dealer Honda MPM Motor 

Kupang 

 
Sumber: data olahan 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas Dealer Honda MPM Motor Kupang 

Variabel  Tolerance VIF t-hitung Sig. Kriteria 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,820 1,220 1,839 0,070 P > 0,05 

Kepuasan Kerja (X2) 0,820 1,220 0,266 0,791 P > 0,05 

Komitmen Organisasi (X3) 0,820 1,220 0,265 0,781 P > 0,05 

 Sumber: data olahan 
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Tabel 4 

Hasil Regresi Linear Berganda Dealer Honda MPM Motor Kupang 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,090     

X1 .471 .232 .471 3752 .001 

X2 .460 .171 .349 2.683 .009 

X3 .235 .165 .255 2.134 .008 

Sumber: data olahan 

 

Persamaan model penelitian yang 

dihasilkan dari analisis regresi linier berganda 

pada Tabel 4 adalah Y = 23,090 + 0,471X1 + 

0,460X1 + 0,235X2 dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan, Kepuasan 

Kerja, dan Komitmen Organisasi mempunyai 

nilai konstanta sebesar 23,090. Kinerja 

Pegawai mempunyai taraf sebesar 23,090 

jika bernilai 0. 

2. Nilai koefisien X1 (β1) sebesar 0,471 

bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa, 

jika semua faktor lainnya tidak berubah, 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,471 untuk setiap kenaikan 1% gaya 

kepemimpinan. 

3. Nilai koefisien X2 (β2) sebesar 0,460 

bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

jika semua faktor lainnya tidak berubah, 

maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,460 untuk setiap peningkatan 

kepuasan kerja sebesar 1%. 

4. Nilai koefisien X3 (β3) sebesar 0,235 

bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan asumsi seluruh faktor lainnya tidak 

berubah, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,235 untuk setiap 

peningkatan komitmen organisasi sebesar 

1%. 

Tabel 4 juga menjelaskan bahwa nilai 

signifikansi untuk masing-masing variabel bebas 

(X1 = gaya kepemimpinan; X2 = kepuasan 

kerja; dan X3 = komitmen organisasi) sebesar 

0,001; 0,009; 0,008 < 0,05 (α); artinya terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel bebas 

terhadap variabel Y (kinerja karyawan). 

Sedangkan Tabel 5 membuktikan bahwa secara 

simultan (uji F) diperoleh tingkat signifikansi 

0,033 < 0,05 (α); artinya kinerja pegawai 

dipengaruhi secara signifikan oleh faktor gaya 

kepemimpinan, kepuasan kerja, dan komitmen 

organisasi secara simultan terbukti dapat 

diterima.   

 

Tabel 5 

Hasil Uji F Regresi Linear Berganda Dealer Honda MPM Motor Kupang 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 358.860 2 179.430 3.608 .033b 

Residual 3232.376 63 49.729   

Total 3591.235 65    

Sumber: data olahan 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

secara simultan dan parsial terdapat pengaruh 

signifikan dan positif antara variabel gaya 

kepemimpinan, kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

Dealer Honda MPM Motor Kupang. 
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